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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata 
atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template 
ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

Hasil penelitian terbagi dalam beberapa variasi subyek, yang intinya inokulum fungi lignoselulolitik 
ini diberikan untuk memacu pengomposan sampah serat bromelain.  Selanjutnya kompos matang 
terinduksi ini diuji dalam dua bentuk yaitu kompos padat dan kompos cair Aerated Compost Tea 
(ACT). Pengujian dilakukan untuk melihat pengaruh  kompos terinduksi isolat Trichoderma 
sp.(bioggp2), Aspergillus sp. (bioggp 3) dan Trichoderma sp. (bioggp 5) pada pertumbuhan tanaman 
tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dan tanaman cabai (Capsicum annuum L.). 

1. Aplikasi kompos padat sampah bromelain terinduksi fungi ligninolitik Trichoderma sp 
1.(bioggp2) terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat (Lycopersicum esculentum 
Mill.). 

 

Tabel 1. Rata-Rata Pertumbuhan Tinggi Tanaman Tomat Setelah Pemberian Kompos Fungi 
Ligninolitik (Trichoderma sp.1) 

Perlakua
n 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST Rata-Rata 

A0 7.60 10.77 14.67 22.50ab 28.83a 16.87a 

A1 6.87 9.90 13.83 21.33a 31.50ab 16.69a 

A2 8.17 12.87 19.90 30.67bc 42.50cd 22.82bc 

A3 7.83 12.47 20.67 36.33c 50.83d 25.63c 

A4 7.60 11.10 15.50 24.50ab 34.50abc 18.64ab 

A5 7.50 10.67 16.67 26.00ab 38.83bc 19.93ab 

A6 7.67 11.20 17.67 27.50ab 35.33abc 19.87ab 

Rata-rata 7.60 11.28 16.99 26.98 37.48  

Keterangan : - Nilai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
 berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5% - A0= kontrol; A1= 1,4 % kompos bromelain murni; 
A2=1,7 % kompos bromelain murni; A3= 2 % kompos bromelain 
 murni; A4= 1,4 % kompos bromelain campuran; A5= 1,7    kompos bromelain campuran; A6= 2 % 
kompos bromelain campuran 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian 
yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan 
capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus 
berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. 
Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan 
sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Pola perubahan tinggi tanaman tomat (L. esculentum Mill) dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1.  Pengaruh Pemberian Dosis Kompos Terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman Tomat 

Pola perubahan pertambahan jumlah daun tanaman tomat (L. esculentum Mill) dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 

Gambar 2.  Pengaruh Pemberian Dosis Kompos Terhadap Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Tomat.  

Pola perubahan hasil perhitungan berat basah dan berat kering total tanaman dapat dilihat pada 
Gambar 3.  

 

Gambar 3.  Rata-Rata Berat Basah dan Berat Kering Tanaman 

Grafik berat basah dan rasio berat kering akar/tajuk tanaman tomat (L.  esculentum Mill) dengan 
pemberian berbagai dosis kompos terinduksi fungi ligninolitik (Trichoderma sp.) dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
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Gambar 4.  Rata-Rata Rasio Akar/Tajuk Berat Basah dan Berat Kering Tanaman.  

Perhitungan kadar klorofil tanaman tomat (L. esculentum Mill) dengan pemberian berbagai dosis 
kompos yang diinduksi fungi ligninolitik (Trichoderma sp.) dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Perhitungan Kadar Klorofil a, b dan Total Tanaman Tomat 

 

2. Aplikasi kompos padat sampah bromelain terinduksi fungi ligninolitik Trichoderma sp.2 (bioggp 
5) pada pertumbuhan vegetatif tanaman cabai (Capsicum annuum L.) 

 

Pola perubahan tinggi tanaman setelah perlakuan dengan pemberian pupuk kompos padat bromelain 
terinduksi fungi Trichoderma sp.2 (Bioggp 5) dapat dilihat dalam Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik Tinggi Tanaman Cabai (C annum L.) 
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Keterangan: T0: 100 % tanah, T1: 1.4 % bromelain murni, T2: 1.7 % bromelain murni, T3: 2 % bromelain 
murni, T4: 1.4 % bromelain+seresah, T5: 1.7 % bromelain+seresah, T6: 2 % bromelain+seresah 
 

Pola perubahan jumlah daun tanaman cabai setelah perlakuan dengan pemberian pupuk kompos padat 
bromelain terinduksi fungi Trichoderma sp.2 (Bioggp 5) dapat dilihat dalam Gambar 7. 

 

Gambar 7. Grafik Jumlah Daun Tanaman Cabai (C annum L.) 

Keterangan: T0: 100 % tanah, T1: 1.4 % bromelain murni, T2: 1.7 % bromelain murni, T3: 2 % bromelain 
murni, T4: 1.4 % bromelain+seresah, T5: 1.7 % bromelain+seresah, T6: 2 % bromelain+seresah 

 

 

Pola perubahan berat segar dan berat kering tanaman cabai setelah perlakuan dengan pemberian pupuk 
kompos padat bromelain terinduksi fungi Trichoderma sp. (Bioggp 5) dapat dilihat dalam Gambar 8. 

 

Gambar 8. Grafik Berat Segar dan Berat Kering Tanaman Cabai (Capsicum annum L.) 

Pola perubahan rasio akar pucuk tanaman cabai setelah perlakuan dengan pemberian pupuk kompos 
padat bromelain terinduksi fungi Trichoderma sp. (Bioggp 5) dapat dilihat dalam Gambar 9. 
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Gambar 9. Grafik Rasio Akar Pucuk Berat Basah dan Berat Kering Tanaman Cabai (C annum L.) 

Hasil penelitian terhadap analisis kadar klorofil tanaman cabai yang diberi kompos padat bromelain 
terinduksi fungi Trichoderma sp. (Bioggp 5) yang telah dilakukan analisis kadar klorofil a, klorofil b, dan 
klorofil total pada tiap perlakuan yang ditunjukan pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Grafik Analisis Klorofil a,b, dan Total Tanaman Cabai 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS PADAT SAMPAH BROMELAIN TERINDUKSI INOKULUM FUNGI 
SELULOLITIK Aspergillus sp. TERHADAP PERTUMBUHAN VEGETATIF TANAMAN CABAI (Capsicum 
annuum L.) 

 

1  Pertumbuhan Tinggi Tanaman Cabai 
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Gambar 11.  Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Cabai dalam Lima Minggu Setelah Tanam.   

Keterangan:  P0= tanpa kompos;  P1= 1,4 % kompos (A);  P2= 1,7 % kompos (A);  P3= 2 % kompos (A);  P4= 
1,4 % kompos (B);  P5= 1,7 % kompos (B);  P6= 2 % kompos (B)).   Kompos (A)=  Sampah bromelain 50 % + 
serasah daun 50%;  Kompos (B)=  Sampah bromelain 100 %. 

 

2  Jumlah Daun Tanaman Cabai 

 

 

Gambar 2.  Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Cabai.  

Keterangan:  P0= tanpa kompos;  P1= 1,4 % kompos (A);  P2= 1,7 % kompos (A);  P3= 2 % kompos (A);  P4= 
1,4 % kompos (B);  P5= 1,7 % kompos (B);  P6= 2 % kompos (B)).   Kompos (A)=  Sampah bromelain 50 % + 
serasah daun 50%;  Kompos (B)=  Sampah bromelain 100 %. 

 

3  Bobot Basah dan Bobot Kering Tanaman Cabai 
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Gambar 3.  Grafik Perbandingan Bobot Basah dan Bobot Kering Tanaman Cabai.   

Keterangan:  P0= tanpa kompos;  P1= 1,4 % kompos (A);  P2= 1,7 % kompos (A);  P3= 2 % kompos (A);  P4= 
1,4 % kompos (B);  P5= 1,7 % kompos (B);  P6= 2 % kompos (B)).   Kompos (A)=  Sampah bromelain 50 % + 
serasah daun 50%;  Kompos (B)=  Sampah bromelain 100 %. 

 

4  Rasio Akar Pucuk (A/P) Tanaman Cabai 

 

 

 

Gambar 4.  Grafik Perbandingan Rasio (A/P) Basah dan Kering Tanaman Cabai.  

Keterangan:  P0= tanpa kompos;  P1= 1,4 % kompos (A);  P2= 1,7 % kompos (A);  P3= 2 % kompos (A);  P4= 
1,4 % kompos (B);  P5= 1,7 % kompos (B);  P6= 2 % kompos (B)).   Kompos (A)=  Sampah bromelain 50 % + 
serasah daun 50%;  Kompos (B)=  Sampah bromelain 100 %. 

 

5  Kadar Klorofil Tanaman Cabai 
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Gambar 5.  Grafik Kadar Klorofil a, Klorofil b, dan Klorofil total.   

Keterangan:  P0= tanpa kompos;  P1= 1,4 % kompos (A);  P2= 1,7 % kompos (A);  P3= 2 % kompos (A);  P4= 
1,4 % kompos (B);  P5= 1,7 % kompos (B);  P6= 2 % kompos (B)).   Kompos (A)=  Sampah bromelain 50 % + 
serasah daun 50%;  Kompos (B)=  Sampah bromelain 100 %. 

 

APLIKASI KOMPOS PADAT SAMPAH BROMELAIN TERINDUKSI FUNGI LIGNINOLITIK (Trichoderma sp.) 
PADA PERTUMBUHAN VEGETATIF TANAMAN CABAI (Capsicum annuum L.) 

1. Tinggi Tanaman Cabai (C annuum L.) 

 

Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Cabai (C annum L.) 

Keterangan: T0: 100 % tanah, T1: 1.4 % bromelain murni, T2: 1.7 % bromelain murni, T3: 2 % bromelain 
murni, T4: 1.4 % bromelain+seresah, T5: 1.7 % bromelain+seresah, T6: 2 % bromelain+seresah 
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2. Jumlah Daun Tanaman Cabai (C annum L.) 

 

Gambar 2. Grafik Jumlah Daun Tanaman Cabai (C annum L.) 

Keterangan: T0: 100 % tanah, T1: 1.4 % bromelain murni, T2: 1.7 % bromelain murni, T3: 2 % bromelain 
murni, T4: 1.4 % bromelain+seresah, T5: 1.7 % bromelain+seresah, T6: 2 % bromelain+seresah 

 
 

3. Berat Segar dan Berat Kering Tanaman Cabai (C annum L.) 

 

Gambar 3. Grafik Berat Segar dan Berat Kering Tanaman Cabai (Capsicum annum L.) 

Keterangan: T0: 100 % tanah, T1: 1.4 % bromelain murni, T2: 1.7 % bromelain murni, T3: 2 % bromelain 
murni, T4: 1.4 % bromelain+seresah, T5: 1.7 % bromelain+seresah, T6: 2 % bromelain+seresah 

4. Rasio Akar Pucuk  
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Gambar 4. Grafik Rasio Akar Pucuk Berat Basah dan Berat Kering Tanaman Cabai (C annum L.) 

Keterangan: T0: 100 % tanah, T1: 1.4 % bromelain murni, T2: 1.7 % bromelain murni, T3: 2 % bromelain 
murni, T4: 1.4 % bromelain+seresah, T5: 1.7 % bromelain+seresah, T6: 2 % bromelain+seresah 

5. Analisis Kadar Klorofil 

 

Gambar 5. Grafik Analisis Klorofil a,b, dan Total Tanaman Cabai 

Keterangan: T0: 100 % tanah, T1: 1.4 % bromelain murni, T2: 1.7 % bromelain murni, T3: 2 % bromelain 
murni, T4: 1.4 % bromelain+seresah, T5: 1.7 % bromelain+seresah, T6: 2 % bromelain+seresah 

 

APLIKASI KOMPOS PADAT SAMPAH BROMELAIN TERINDUKSI FUNGI LIGNINOLITIK Trichoderma sp. 
TERHADAP PERTUMBUHAN VEGETATIF TANAMAN TOMAT (Lycopersicum esculentum Mill.) 
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Gambar 1.  Pengaruh Pemberian Dosis Kompos Terhadap    Pertumbuhan Tinggi Tanaman Tomat. 

 
Keterangan : A0= kontrol; A1= 1,4 % kompos bromelain murni; 
        A2= 1,7 % kompos bromelain murni; A3= 2 % 
        kompos bromelain murni; A4= 1,4 % kompos 
        bromelain campuran; A5= 1,7 kompos bromelain 
        campuran; A6= 2 % kompos bromelain campuran 

 

2. Jumlah Daun 

 

Gambar 2.  Pengaruh Pemberian Dosis Kompos Terhadap 
       Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Tomat.  

 

Keterangan : A0= kontrol; A1= 1,4 % kompos bromelain murni; 
        A2= 1,7 % kompos bromelain murni; A3= 2 % kompos 

        bromelain murni; A4= 1,4 % kompos bromelain 
        campuran; A5= 1,7 kompos bromelain campuran; A6= 2 
        % kompos bromelain campuran. 

3. Berat Basah dan Berat Kering 
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Gambar 3.  Rata-Rata Berat Basah dan Berat Kering Tanaman 

Keterangan :  A0= kontrol; A1= 1,4 % kompos bromelain murni; 
         A2= 1,7 % kompos bromelain murni; 
         A3= 2 % kompos bromelain murni; A4= 1,4 % kompos 
         bromelain campuran; A5= 1,7 kompos bromelain 
         campuran; A6= 2 % kompos bromelain campuran. 

 

 

Gambar 4.  Rata-Rata Rasio Akar/Tajuk Berat Basah dan Berat 
       Kering Tanaman.  

Keterangan :  A0= kontrol; A1= 1,4 % kompos bromelain murni; A2= 
         1,7 % kompos bromelain murni; A3= 2 % kompos 
         bromelain murni; A4= 1,4 % kompos bromelain 
         campuran; A5= 1,7 kompos bromelain campuran; A6= 
         2 % kompos bromelain campuran. 

4. Kadar Klorofil 
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Gambar 5. Perhitungan Kadar Klorofil a, b dan Total Tanaman   Tomat 

Keterangan :  A0= kontrol; A1= 1,4 % kompos bromelain murni; A2= 
         1,7 % kompos bromelain murni; A3= 2 % kompos 
         bromelain murni; A4= 1,4 % kompos bromelain 
         campuran; A5= 1,7 kompos bromelain campuran; A6= 
         2 % kompos bromelain campuran. 

 

PENGARUH AERATED COMPOST TEA (ACT) SAMPAH BROMELAIN TERINDUKSI INOKULUM FUNGI 
LIGNINOLITIK Trichoderma sp. TERHADAP PERTUMBUHAN VEGETATIF TANAMAN TOMAT 
(Lycopersicum esculentum Mill.) 

 

1. Tinggi Tanaman 

 

 

Gambar1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Tomat Setelah Pemberian ACT Terinduksi Inokulum Fungi 
Ligninolitik Trichoderma sp. (Bioggp 2) 

Keterangan:  P0= Kontrol; P1= ACT bromelain waktu aerasi 24 jam; P2= ACT bromelain waktu aerasi 48 
jam; P3= ACT bromelain waktu aerasi 72 jam; P4= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 24 jam; 
P5= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 48 jam; P6= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 
72 jam 

2. Jumlah Daun 
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Gambar 2. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Tomat Setelah Pemberian ACT Terinduksi Inokulum 
Fungi Ligninolitik Trichoderma sp. (Bioggp 2) 

Keterangan: P0= Kontrol; P1= ACT bromelain waktu aerasi 24 jam; P2= ACT bromelain waktu aerasi 48 
jam; P3= ACT bromelain waktu aerasi 72 jam; P4= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 24 jam; 
P5= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 48 jam; P6= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 
72 jam 

 

3 Berat Segar dan Berat Kering 

 

Gambar 3. Rata-Rata Berat Segar Total dan Berat Kering Total Tanaman Tomat Setelah Pemberian 
ACT Terinduksi Inokulum Fungi Ligninolitik Trichoderma sp. (Bioggp 2).    

Keterangan:  P0= Kontrol; P1= ACT bromelain waktu aerasi 24 jam; P2= ACT bromelain waktu aerasi 48 
jam; P3= ACT bromelain waktu aerasi 72 jam; P4= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 24 jam; 
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P5= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 48 jam; P6= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 
72 jam 

 

4 Rasio Akar/Pucuk 

 

Gambar 4. Rasio Akar/Pucuk Tanaman Tomat Setelah Pemberian ACT Terinduksi Inokulum Fungi 
Ligninolitik  

Keterangan:  P0= Kontrol; P1= ACT bromelain waktu aerasi 24 jam; P2= ACT bromelain waktu aerasi 48 
jam; P3= ACT bromelain waktu aerasi 72 jam; P4= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 24 jam; 
P5= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 48 jam; P6= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 
72 jam 

 

5 Kadar Klorofil  

 

Gambar 5. Rata-Rata Kadar Klorofil Tanaman Tomat Setelah Pemberian ACT Terinduksi Inokulum 
Fungi Ligninolitik Trichoderma sp. (Bioggp 2) 
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Keterangan:  P0= Kontrol; P1= ACT bromelain waktu aerasi 24 jam; P2= ACT bromelain waktu aerasi 48 
jam; P3= ACT bromelain waktu aerasi 72 jam; P4= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 24 jam; 
P5= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 48 jam; P6= ACT bromelain + serasah daun waktu aerasi 
72 jam 
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D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan 
luaran tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan 
kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. 
Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan 
luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti 
dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas. 

Luaran wajib yang dijanjikan untuk tahun pertama (2019) sesuai dengan proposal adalah berupa 
Metode Isolasi Dan Seleksi Isolat Fungi Lignoselulolitik dari Perkebunan Nanas dan telah dipublikasikan 
melalui link https://youtu.be/5wr_Zy-P2xw 

Dokumen metodenya juga telah diunggah di laman simlitabmas. Untuk tahun kedua (2020) luaran wajib 
yang dijanjikan adalah berupa dokumen hasil uji coba produk yang berupa dokumen deskripsi dan 
spesifikasi produk yang berupa Inokulum Fungi Lignoselulolitik dan telah dipublikasikan melalui link 
https://youtu.be/1HisS4hxGvA 

 Metode pembuatan inokulum telah diujikan untuk pembuatan inokulum fungi yang menghasilkan tiga 
produk inokulum. Luaran wajib ini merupakan inokulum fungi dengan bahan dasar (media) jagung, beras 
dan sorghum yang diinokulasi dengan fungi Aspergillus sp (Bioggp 3) yang bersifat selulolitik dan 
xylanolitik; dan fungi Trichoderma sp1 (Bioggp2) dan Trichoderma sp2 (Bioggp 5) yang bersifat 
ligninolitik. Inokulum ini untuk memacu dan meningkatkan kualitas kompos seresah nanas ataupun 
seresah pada umumnya. Dokumen hasil uji coba juga telah diunggah di laman simlitabmas. Inokulum 
inokulum ini telah juga diaplikasikan pada penelitian pengomposan seresah nanas dengan berbagai 
variasi perlakuan yang saat ini dilaporkan sebagai laporan kemajuan. 

Tahun ke tiga (2021) telah dibuat dokumen uji produk kompos serat bromelain terinduksi inokulum 
fungi lignoselulolitik yang telah dipublikasikan melalui link 
https://www.youtube.com/watch?v=MH3yRuRI4GY&t=197s. Pengujian meliputi produk kompos serat 
bromelain padat murni dan campuran serta kompos cair (Aerated Compost Tea) dari serat bromelain 
terinduksi.  

Luaran tambahan, telah dilakukan submit artikel ilmiah dengan judul “Cellulolytic Aspergillus sp. 
Inoculum Improves Quality of 3 Pineapple Compost” di jurnal “Molecules” 
https://www.mdpi.com/journal/molecules/ 

https://youtu.be/5wr_Zy-P2xw
https://youtu.be/1HisS4hxGvA
https://www.youtube.com/watch?v=MH3yRuRI4GY&t=197s
https://www.mdpi.com/journal/molecules/
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E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-
cash (untuk Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti 
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi 
yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

Realisasi peran mitra yaitu PT Great Giant Pineapple (PT GGP) dalam Penelitian Terapan ini cukup besar 
secara in- kind, terutama yang terkait dengan penyediaan biomasa nanas dalam berbagai bentuk 
(biomasa seresah nanas dan sisa bromelin). Selain itu PT GGP juga membantu dalam analisis kualitas 
kompos secara berkala untuk mengetahui perkembangan perubahan kimiawi kompos selama proses 
pematangannya. Analisis kimia yang dimaksud meliputi analisis C (karbon) total, N (nitrogen) total, P 
(fosfor) total, K (kalium) total dan rasio C/N. Analisis dilakukan selama minggu ke 4 dan minggu ke 
7pengomposan untuk kurang lebih sejumlah 72 analisis untuk masing masing parameter (+280 
sampel/tahun 2020). Analisis kompos padat dan kompos cair ACT juga dilakukan yang meliputi: ph H2O, 
C-organik, N,P,K, Ca, Mg, Fe, Zn, Mn, Cu dari 27 unit pengamatan dan 11 pengamatan (+ 297 
sampel/2021)  dan . Penelitian ini juga membantu penyelesaian penelitian skripsi 3 mahasiswa (2020), 5 
mahasiswa (2021) dan 3 mahasiswa kerja praktek. Hal yang terpenting adalah bahwa dari kerjasama ini 
telah diperoleh 3 isolat fungi unggulan (lignoselulolitik) dari 12 isolat terseleksi yang kemudian 
dikembangkan menjadi inokulum fungi penginduksi pengomposan seresah nanas dan serat bromelain. 
Realisasi penelitian bersama ini juga telah mengembangkan gagasan riset selanjutnya pada kedua belah 
pihak. Isolat yang diperoleh dan metode yang kami kembangkan akan diadopsi oleh PT GGP untuk scale 
up produk inokulum dan digunakan pada berbagai variasi pengomposan pada: divisi riset, composting 
plant dan LOB (Liquid Organic Biofertilizer) plant dari PT GGP. Topik riset yang akan dan sedang 
dikembangkan adalah terkait dengan “ Kajian penggunaan isolat fungi lignoselulolitik sebagai 
dekomposer di proses composting plant” untuk melakukan dekomposisi in situ. 
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F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi 
selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika 
pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau 
dijanjikan. 

 

Kendala penelitian yang dihadapi adalah akses laboratorium dan akses publik yang tertutup karena 
pandemi selama 2020-2021 . Sehingga aplikasi penggunaan kompos serat bromelain terinduksi 
inokulum fungi lignoselulolitik dapat dilakukan namun baru pada skala green house menggunakan 
polibag dan belum bisa dilakukan pada laboratorium semilapang ataupun denplot.  
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun 
berikutnya berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang 
dijanjikan dan tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. 
Pada bagian ini diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda 
yang akan direncanakan termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran 
seperti yang telah dijanjikan dalam proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi 
dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan 
laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target 
yang belum tercapai. 

Mengembangkan potensi kompos cair ACT dari kompos terinduksi sebagai anti patogen yang akan diuji 
secara invitro dan invivo. Penelitian inisedang dimulai dengan menggunakan patogen Phythoptora  dan 
Fusarium sp. Jadi diharapkan dari penelitian ini nantinya akan didapatkan fungsi ganda kompos cair ACT 
yaitu sebagai pendekomposer yang baik untuk menghasilkan kompos yang baik sekaligus sebagai 
penekan patogen tanaman. 
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H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan 
urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam 
Daftar Pustaka. 
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